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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penerapan STAD Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran PKN di Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan. Bentuk penelitian adalah pre-
experimental design, dengan rancangan one group pretest posttest design. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas IV. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan 
ganda berjumlah 40 soal. Hasil rata-rata skor pre-test adalah 59,04, sedangkan 
hasil rata-rata post-test adalah siswa 76,40. Berdasarkan hasil analisis Uji T 
dengan taraf signifikan α = 5% menunjukkkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar pre-test dan post-test siswa, berarti terdapat pengaruh penerapan STAD 
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada pembelajaran PKN di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan. Nilai Effec Size yang diperoleh sebesar 1,93 dengan 
ketegori tinggi artinya pembelajaran dengan STAD berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. 
 
Kata kunci: STAD,Pembelajaran PKN, Hasil belajar. 
 
 
Abstract: The purpose of this research was to determine the effect of the 
application of STAD Against Student Results on PKN Learning in Class IV State 
Elementary School 30 South Pontianak. Forms are pre-experimental research 
design, the design of one group pretest posttest design. Samples were fourth 
graders. Instruments used in the form of a multiple choice test of 40 questions. 
The average yield pre-test score is 59.04, while the average yield post-test is 76.40 
students. Based on the analysis of T test with significance level α = 5%, indicating 
that there are differences in learning outcomes of pre-test and post-test students, 
means that there are effects of the application of STAD Against Student Results 
on PKN Learningin Class IV State Elementary School 30 South Pontianak. 
Values Effec Size on gains of 1.93 to a high category means learning with STAD 
effect on student learning outcomes. 
 
 










didikan merupakan penentu kemajuan suatu bangsa dimana melalui pendidikan 
tersebut dapat mencetak sumber daya yang berkompeten dan berkualitas. 
Pendidikan sendiri adalah usaha sadar yang dilakukan dengan sengaja dan secara 
sistematis untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing seseorang 
untuk mengembangkan segala potensinya sehingga mencapai kualitas diri yang 
lebih baik.   
MenurutUndang–Undang RI nomor 20 tahun 2003 
tentangSistemPendidikanNasional Bab I pasal( I ) (dalam Hamid Darmadi, 2012: 
39) : 
“Pendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkansuasan
abelajardan proses pembelajaran agar 
siswasecaraaktifmengembangkanpotensinyauntukmemilikikekuatan 
spiritual, keagamaan , pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, 
ahlakmulia, sertaketerampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, 
bangsa, dannegara”. 
Pendidikan sekolah dasar merupakan pendidikan dasar yang ditempuh 
anak dari rentang usia 6-12 tahun, usia anak sekolah dasar merupakan usia dimana 
anak sudah siap untuk menerima berbagai pembekalan dan pembelajaran yang 
diberikan oleh gurunya. Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat memberikan 
bekal yang dapat menuntun anak untuk siap melangkah ke jenjang selanjutnya. 
Proses pembelajaran dapat berlangsung apabila ada siswa yang belajar dan guru 
yang mengajar, merancang, memfasilitasi, membimbing, dan menilai proses 
belajar maupun hasil belajar. Guru harus mampu mengelola kelas dan 
membangkitkan perhatian siswa agar fokus mendengarkan materi yang 
disampaikan. Interaksi yang baik antara guru dan siswa juga diperlukan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Wina Sanjaya (2006: 21) menyatakan bahwa guru mempunyai peran yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran, seperti peran sebagai sumber belajar, 
fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, motivator, dan evaluator. 
Sehubungan dengan pendapat di atas, bahwa meningkatnya mutu pendidikan 
tergantung pada guru bersangkutan. Guru dituntut untuk mampu menjalankan 
peran dalam proses pembelajaran, dan memiliki cara mengajar tersendiri dalam 
menyampaikan materi ajar terutama dalam mata pelajaran Pendidikan 
kewarganegaraan. 
Proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dapat berlangsung lebih 
efektif dan efisien apabila guru kreatif dalam memilih model mengajar yang dapat 
menarik dan memancing rasa ingin tau siswa dalam memecahkan masalah dalam 
pembelajaran. Pemilihan model belajar yang tepat merupakan cara agar siswa bisa 
terarah dalam belajar sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. 




suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan 
untuk menyusun kurukulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk 
kepada pengajar dikelasnya. 
Namun kenyataannya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 4 Februari 2016 dan dari hasil wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV SD Negeri 30 Pontianak Selatan 
diketahui bahwa pembelajaran masih terpusat pada guru. Guru belum menerapkan 
model pembelajaran yang dapat menarik dan memancing rasa ingin tahu siswa 
dalam memecahkan suatu masalah. Kegiatan seperti ini mengakibatkan siswa 
menjadi bosan dalam belajar dilihat dari banyaknya siswa yang sibuk dengan 
aktivitasnya sendiri, bermain dengan teman sebangku, siswa tidak menyimak 
penjelasan guru yang menyebabkan suasana kelas menjadi ribut, kondisi yang 
tidak kondusif seperti ini menyebabkan hasil belajar yang didapat siswa pada 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Hal ini dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian semester ganjil tahun 
2015/2016 yang masih dibawah KKM. Rata-rata hasil belajar siswa yang di dapat 
dari hasil ulangan harian adalah 62,57 sedangkan KKM yang ditetapkan sekolah 
adalah 70. 
Untuk mengatasi hal tersebut, dapat digunakan model pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Salah satu model yang dapat 
digunakan adalah model cooperative learnimg tipe student teams achievement 
divisions. Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2014: 51) “Model cooperative learning 
Tipe student teams achievement division merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi guna mencapai 
prestasi belajar yang maksimal”. Dengan menggunakan model ini diharapkan 
siswa dalam pembelajaran, dapat berfikir secara kritis dan mampu memecahkan 
persoalan atau masalah dalam materi pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
khususnya, sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang optimal.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Sulinda (2012: 59) bahwa 
terdapat pengaruh Model Cooperative Learning Teknik STAD Terhadap Hasil 
Belajar siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 01 Rasau Jaya.  
Mengacu dari penelitan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian untuk 
membuktikan teori apakah terdapat pengaruh penerapan student teams 
achievement division terhadap hasil belajar siswa melalui penelitian yang berjudul 
”Pengaruh penerapan student teams achievement division terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan”.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Hadari Nawawi 
(2012: 88) menyatakan bahwa, “Metode eksperimen adalah prosedur penelitian 
yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau 
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lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel yang lain”. Bentukpenelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design dengan 
menggunakan rancangan One-Group Pretest-Posttest Design(Sugiyono, 2014: 
111). Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian,” (Suharsimi Arikunto, 2013: 
173), Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
30 Pontianak Selatan tahun pelajaran 2015/2016. “Sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti” (Suharsimi Arikunto (2013: 174), mengenai 
penarikan jumlah sampel, Rahmat (2013: 132), menyatakan bahwa “Apabila 
jumlah populasi kecil, misalnya 100 atau kurang dari 100, seluruh populasi 
tersebut digunakan sebagai sampel”. Oleh karena jumlah siswa kelas IV di 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan sebanyak 22 siswa. Maka berdasarkan 
pendapat Rahmat tersebut, seluruh siswa dijadikan sampel penelitian, ini dikarena 
jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 orang. Jadi, sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 22 orang siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:101),“Teknik Pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan 
ukur yang relevan. Pengukuran data dalam penelitian ini adalah pemberiak skor 
terhadap hasil belajar siswa berupa tes tertulis (pre-test dan post-test) berbentuk 
pilihan ganda sebanyak 40 soal. Instrumen penelitian berupa Rancangan Rencana 
Pembelajaran (RPP), soal tes yang telah divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan satu orang guru PKN Sekolah Dasar Negeri 
30 Pontianak Selatan dengan hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan 
valid. Berdasarkan ujicoba soal yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabelitas soal yang 
disusun tergolong tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,87. 
Hasil pre-test dianalisis menggunakan rumus berikut: pemberian skor 
sesuai dengan pedoman penskoran, uji normalitas menggunakan uji chi-
kuadrat,dilanjutkan denganuji t. Sedangkan hasil post-test dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut:  pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, uji normalitas menggunakan uji chi-kuadrat dan dilanjutkan degan 
menghitung Effec Size. Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu: 1) Tahap 
Persiapan, 2) Tahap Pelaksanaan, 3) Tahap Akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) 
mencari referensi studi pustaka berupa buku atau jurnal mengenai penelitian yang 
akan dilakukan; (2) Melakukan pra riset ke Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
selatan, yaitu melakukan wawancara dan observasi; (3) Menyusun perangkat 
pembelajaran berupa Rancangan Rencana Pembelajaran (RPP) dan membuat soal 
pilihan ganda (pre-test dan post-test) beserta pedoman penilaian dan kunci 
jawaban; (4) Memvalidasi perangkat pembelajaran san instrumen penilaian; (5) 
Melakukan uji coba soal tes yang telah divalidasi; (6) Menganalisis hasil uji coba 
soal tes; (7) Mengukur reliabilitas terhadap data hasil uji caba instrumen soal tes; 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan anrara lain: (1) 
Memberikan pre-test; (2) Menganalisis data hasil pre-test; dengan uji t; (3) 
Memberikan perlakuan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan STAD sebanyak 4 kali pertemuan (4) Memberikan post-test setelah 
diberi perlakuan (5) Menganalisis data hasil post-test; dengan menggunakan uji T; 
(6) Menghitung nilai Effec Size. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) 
Menganalisis hasil tes dengan melakukan penskoran terhadap hasil tes baik pre-
test maupun post-test di kelas penelitian. (2) Menghitung rata-rata hasil tes. (3) 
Menghitung standar deviasi dilanjutkan dengan menguji normalitas data. (4) 
Melakukan uji hipotesis menggunakan rumus t. (5) Melakukan perhitungan Effect 
Size. (6) Membuat kesimpulan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
30 Pontianak Selatan yang berjumlah 22 orang. Siswa diajarkan menggunakan 
STAD. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes tertulis (pre-test dan post-test) berbentuk pilihan ganda sebanyak 40 
soal. Hasil pre-test dan post-test siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1 




(𝑿̅̅̅̅ ) SD % Ketuntasan 
Pre-test 59,04 14,55 18,18 
Post-test 76,40 10,20 81,18 
 
Pada Tabel 1, sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu peneliti 
memberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 
diberikan perlakuan. Berdasarkan Tabel, di ketahui bahwa nilai rata-rata pre-
testsiswasebesar 59,04 dan stadar deviasinya sebesar 14,55 Setelah peneliti 
memberikan perlakuan, peneliti memberikan tes akhir (post-test) untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan STAD. Berdasarkan Tabel di 
ketahui bahwa nilai rata-rata post-test sebesar 76,40 dan standar deviasinya 
sebesar 10,20. Hal ini menunjukan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 
setelah diajar dengan menggunakan STAD dan dari Tabel1 menunjukkan bahwa 
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persentase ketuntasan pre-test sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah 
diberi perlakuan berbeda, persentase ketuntasan pre-test adalah 18,18% dan 
persentase ketuntasan post-test adalah 81,81. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan STAD lebih tinggi dari 
ketuntasan hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan STAD. 
Hasilujinormalitas data skorpre-testdiperolehX2hitung  sebesar 4,9028 dengan 
X2tabel (α =5% dandk = banyaknyakelas = 6 – 3 = 3) sebesar 
7,815.Sedangkanujinormalitasdata skor post-testdiperoleh X2hitung  sebesar 3,498 
dengan X2tabel (α =5% dandk = banyaknyakelas = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 




testsiswakelas IV SekolahDasarNegeri 30 Pontianak Selatan berdistribusi normal, 
Setelahdilakukanperhitunganujinormalitas data pre-test danpost-test siswakelas 
IV SekolahDasarNegeri 30 Pontianak Selatan berdistribusi normal, maka di 
lanjutkandenganperhitunganUji-t. 
BerdasarkanperhitunganUji,diperolehthitungsebesar 4,112 danttabel(α =5% dengandk 
= N-1 = 22 -1 = 21) sebesar 1,721. Karenathitung (4,112) >ttabel(1,721), 
dengandemikianmaka Ho ditolakdan Ha diterima. 
JadidapatdisimpulkanbahwaterdapatpengaruhpenerapanStudent Teams 
Achievement Division 
terhadaphasilbelajarsiswapadapembelajaranPendidikanKewarganegaraan di Kelas 
IV SekolahDasarNegeri 30 Pontianak Selatan.Dari perhitunganeffec sizediperoleh 
ES sebesar 1,93dandikategorikaneffec sizedengankriteriatinggiyaituES> 0,8. 
Berdasarkanperhitunganeffec sizetersebutdapatdisimpulkanbahwaStudent 
Teams Achievement Division memberikanpengaruh yang 
besarterhadaptingginyahasilbelajarsiswapadapembelajaranpendidikankewarganegr
aan di kelas IV SekolahDasarNegeri 30 Pontianak 
selatan.Rekapitulasihasilbelajarsiswa disajikan pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2 





Nilai Terendah 30 60 
Nilai Tertinggi 85 92,5 
Rata-rata (𝑋̅̅ ̅) 59,04 76,40 
Jumlah Siswa Tuntas 4 18 
Persentase Ketuntasan 18,18 81,81 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 18 4 
Persentase Siswa Tidak Tuntas 81,81 18,18 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diajar 
menggunakan STAD(Post-test) jumlah siswa tunas lebih banyak 






Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 April 2016 sampai tanggal 25 
Mei 2015. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 
2 x 35 menitsetiap kali pertemuan, pembelajaran yang dilakukan menerapkan 
STAD. Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2014: 51) “Model cooperative learning Tipe 
student teams achievement division merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi guna mencapai 
prestasi belajar yang maksimal”. Isjoni (2014: 51) menyatakan bahwa Student 
teams achievement division yaitu: Tipe dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi belajar yang maksimal.Pembelajaran ini dikembangkan oleh 
Slavin pada tahun 1995, merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan 
pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan 
saling membantu.Dengan menggunakan model ini diharapkan siswa dalam 
pembelajaran, dapat berfikir secara kritis dan mampu memecahkan persoalan atau 
masalah dalam materi pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan khususnya, 
sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang optimal. Model pembelajaran 
STADmemiliki kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 
karena dalam pembelajaran menggunakan STADsiswa diarahkan untuk terlibat 
aktif dalam pembelajaran, setiap anggota kelompok yang telah menguasai materi 
diwajibkan untuk membentu menbelajarkan anggota dalam kelompoknya yang 
belum menguasai materi sampai seluruh siswa benar-benar menguasaai materi 
pembelajaran selain itu dalam tahapan-tahapan atau langkah-langkahSTAD akan 
ada kuis yang mengharuskan seluruh siswa menguasai materi yang telah 
dipelajari, kuis yang dikerjakan oleh setiap siswa bersifat individual jadi siswa 
tidak diperbolehkan untuk berkerjasama walaupun dengan anggota kelompok 
sekalipun, kuis diberikan setelah siswa selesai belajar dalam kelompok dan 
mengerjakan lembar kerja siswa yang telah di berikan guru saat berkelompok 
selain itu kelebihan STAD juga dijelaskan oleh ahli sebagai berikut: 
Rusman (dalam Istarani dan Muhammad Ridwan, 2015: 62) menyatakan 
adapun keunggulan dari STAD diantaranya sebagai berikut: 
a. Dapatmeningkatkankerjasamadiantarasiswa. 
Karenamerekasalingbekerjasamadalamkelompok. 
b. Dapatmemupuk rasa kebersamaandankeberagamandalamperbedaan. 
Kerena, dalamkelompokterdiridarianggotaheterogen. 
c. Dengankuisdapatmenyenangkananakdalammenjawabsoal-soalmateri 





Selain keunggulan tersebut pembelajaran model STAD juga memiliki 
kelemahan yang harus dapat dikendalikan oleh guru yang akan menerapkan 
pembelajaran dengan mengggunakan model STAD. Kelemahan STAD menurut 
Rusman (dalam Istarani dan Muhammad Ridwan, 2015: 62) yaitu: 
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a. Adanya siswa yang tidak akur dalam kelompoknya, karena ia 
dikelompokkan pada anggota kelompok yang kurang ia senangi atau 
sukai. 
b. Dalamkelompok, adanyasiswa yang hanyasebagaipendengarbudiman, 
kurangaktif, iaberanggapantugasakanselesaidikerjakanolehtemannya. 




Langkah-langkah dalam STAD terdiri dari 7 tahap yaitu (1) Guru 
menjelaskan materi pembelajaran; (2) Guru membentuk kelompok belajar terdiri 
dari 4-5 orang secara hiterogen; (3) Siswa berdiskusi dalam kelompok dengan 
bimbingan guru; (4) Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi; (5) Siswa 
mengerjakan kuis individual; (6) Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa (kuis); (7) 
Guru memberikan penghargaan kelompok berdasarkan perhitungan skor 
perkembangan individual.Secara keseluruhan tahapan dalam STAD berpengaruh 
dalam perbedaan hasil belajar PKN siswa hal itu terlihat dari perbedaan hasil 
belajar sebelum dan sesudah diberi perlakuan (pre-test dan post-test) pada kelas 
penelitian yang diperoleh hasil rata-rata pre-test sebesar 59,04 sedangkan post-test 
sebesar 76,40. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan di 
karenakan pembelajaran di beri perlakuan yang berbeda yaitu dengan menerapkan 
STAD, penerapan STAD menggunakan 7 tahapan, dimana setiap tahapan tersebut 
memberikan pengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa. Tahapan-
tahapan dalam pembelajaran STAD yaitu: 
Tahap (1) Guru menjelaskan terlebih dahulu garis besar materi yang akan 
dipelajarai pada hari itu;  
Tahap (2) Guru membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang 
siswa dalam 1 kelompok, dalam penelitian ini jumlah siswa di kelas IV adalah 22 
orang jadi dalam penelitian ini ada 5 kelompok STAD yang masing-masing 
kelompok terdiri dari: kelompok 1 dan 2 terdiri dari 5 orang siswa dalam 1 
kelompok kemudian kelompok 3-5 terdiri dari 4 orang siswa, pembentukkan 
kelompok belajar siswa berdasarkan campuran menurut tingkat prestasi, jenis 
kelamin dan suku;  
Tahap (3) Siswa diberi waktu untuk melakukan dikusi, membahas materi 
yang telah diberikan oleh guru untuk dipelajari bersama-sama, siswa yang telah 
memahami materi berkewajiban untuk mmembantu anggota kelompok untuk 
memahami meteri yang belum dipahami, sampai semua anggota kelompok 
memahami dan menguasai materi yang diberikan, guru mengawasi jalannya 
diskusi dan menjadi fasilitator membantu siswa yang mengalami kesulitan selama 
diskusi berlangsung, setelah kegiatan diskusi selesai dilanjutkan dengan kerja 
kelompok untuk mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru;  
Tahap (4) Hasil kerja kelompok siswa kemudian dibahas, perwakilan 
kelompok maju untuk membacakan hasil diskusi;  
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Tahap (5) Setelah diskusi selesai kemudian anggota kelompok kembali 
pada kursi masing-masing untuk mengerjakan kuis individual, pada saat 
mengerjakan kuis individual siswa tidak boleh bekerjasama;  
Tahap (6) Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa berupa kuis yang telah 
dikerjakan siswa, saat memeriksa hasil kuis guru melakukan bersama-sama siswa 
agar siswa mengetahui kesalahan mereka masing-masing; 
Tahap (7) Guru memberikan penghargaan kelompok berdasarkan 
perhitungan skor perkembangan individual, penghargaan yang diberikan oleh 
guru dalam pembelajaran dengan menerapkan STAD ini adalah pemberian piagam 
penghargaan yang dibuat oleh guru, kemudian pemberian buku dan pulpen. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata pre-test dan post-test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah 
diajar menggunakan STAD. Perbedaan hasil belajar siswa dapat dilihat pada 




Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar 
siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak selatan dilihat dari 
perbedaan skor rata-rata hasil belajar pre-test dan post-test sebesar 17,36. 
Perbedaan hasil belajar siswa dilihat dari hasi post-test dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 70. Persentase 
ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3 
Jumlah dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
 
Pelaksanaan  
SiswaTuntas Berdasarkan KKM 
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Grafik 1 Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 





Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pesentase ketuntasan hasil belajar 
siswa lebih tinggi setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 
STADdibandingkan pembelajaran sebelum diajar menggunakan STAD. 
Persentease ketuntasan pembelajaran sebelum dilakukan menggunakan STAD 
yaitu 18,18% dan persentase ketuntasan pembelajaran dengan menggunakan 
STAD yaitu 81,81%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data dari hasil belajar siswa, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa dari penggunaan model kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil 
belajar PKN siswa kelas V SD Negeri 30 Pontianak selatan. Hal ini terlihat dari 
rata-rata hasil pre-test dan post-test siswa yang mengalami peningkatan. Rata-rata 
skor pre-test sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan model kooperatif 
tipe STAD diperoleh rata-rata sebesar 59,04 dan rata-rata hasil post-test setelah 
diberi perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe STADdiperoleh 
sebesar 76,40 terjadi perubahan hasil belajar sebesar 17,36. Berdasarkan uji t-test 
pada taraf α =5% dan dk = 21 diperoleh thitung>ttabel atau 4,112 >1,721 yang berarti 
signifikan. Besarnya pengaruh model kooperatif tipe STADdi hitung 
menggunakan Effect Size diperoleh hasil 1,93 dengan kategori tinggi.Berdasarkan 
perhitungan Effec Size tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PKN 
dengan menerapkanSTADmemberikan pengaruh yang besar terhadap tingginya 
hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan kewarganegraan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak selatan.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan diatas, 
maka disarankan kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa 
dengan menerapkan model pembelajaranSTAD, untuk lebih memahami setiap 
langkah yang ada pada model pembelajaranSTAD dan agar penelitian berjalan 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai peneliti hendaknya peneliti sebisa 
mungkin dapat mengontrol jalannya penelitian.Kemudian Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan maka disarankan kepada guru dan calon guru 
untuk mempertimbangkan penggunaan STAD pada materi Pendidikan 
Kewarganegaraan dan mata pelajaran yang lain yang sesuai untuk di gunakannya 
model pembelajaraanSTAD, untuk lebih meningkatkan kreativitas guru dalam 
mengedakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi, selain itu juga guru perlu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa agar penggunaan STAD dapat memberikan 
hasil yang lebih baik dalam proses pembelajaran. Untuk kepala sekolah, 
disarankan untuk mensosialisasikan berbagai model–model pembelajaran yang 
ada dan langkah-langkah penerapannya, salah satunya pembelajaran dengan 
menerapkan STAD ini agar tercipta pembelajaran yang lebih baik yang akhirnya 
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